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ABSTRACT KEYWORDS

This research is motivated by the low learning outcomes of students in Model Pembelajaran GROUP
Integrated Social Studies, especially in the material on international trade,
which is caused by a lack of student involvement in the learning process.
The study aims to determine the effectiveness of the application of the IPS

Group Investigation learning model in improving the learning outcomes N

of class YIII students of SMP Negeri 1 Gunungsitqli Baratin the 201~9/2020 Ez\iil\e/Z?A';Ar?lrgg02565226
AcaFiemlc Ygar. The study u§ed Classroom Action Research 'vvh|ch was Accepted: May 07, 2026
carried out in two cycles with 28 students as research subjects. Data Publish online: June 30, 2026
collection techniques were carried out through observation,

documentation, and learning outcome tests. The results showed that the

application of the Group Investigation learning model was able to

increase teacher and student activity during the learning process and

improve student learning outcomes. The average student score increased

from 56.42 in cycle | to 78.51 in cycle Il with the percentage of learning

completion increasing from 28.57% to 78.78%. Thus, the Group

Investigation learning model is effective in improving students' Integrated

Social Studies learning outcomes.

INVESTIGATION, Hasil Belajar,

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu, khususnya
pada materi perdagangan antar negara, yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Group
Investigation dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIl SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat Tahun Pelajaran
2019/2020. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan
subjek penelitian sebanyak 28 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan
tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation
mampu meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar
siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 56,42 pada siklus | menjadi 78,51 pada siklus Il dengan persentase
ketuntasan belajar meningkat dari 28,57% menjadi 78,78%. Dengan demikian, model pembelajaran Group
Investigation efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa

Kata kunci: Mode Group Investigation, Hasil Belajar

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan membentuk
kemampuan peserta didik agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam menghadapi perkembangan

zaman. Dalam proses pendidikan, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan
materi oleh guru, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih model pembelajaran yang
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mampu melibatkan siswa secara aktif selama proses belajar berlangsung. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberi kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam menemukan dan memahami materi pembelajaran.

Pada kenyataannya, proses pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat masih
didominasi oleh penggunaan metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan kurang berani
menyampaikan pendapat. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, terutama pada
materi perdagangan antar negara. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa mengalami
kesulitan memahami materi karena pembelajaran berlangsung monoton dan kurang memberikan ruang bagi
siswa untuk berdiskusi maupun bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, motivasi belajar siswa juga masih
rendah yang terlihat dari kurangnya perhatian dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan
aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah model pembelajaran Group Investigation. Model ini merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama kelompok dalam menyelidiki suatu masalah,
berdiskusi, mengumpulkan informasi, serta mempresentasikan hasil pembelajaran secara bersama-sama.
Melalui model ini, siswa tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga aktif mencari, mengolah, dan
menyampaikan informasi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan interaktif.

Penerapan model pembelajaran Group Investigation dinilai relevan dengan karakteristik pembelajaran IPS
Terpadu yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi siswa. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas siswa. Namun, penerapan model Group Investigation pada pembelajaran IPS Terpadu di SMP
Negeri 1 Gunungsitoli Barat belum pernah dilakukan secara optimal sehingga penelitian ini penting untuk
dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Group
Investigation dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan pembelajaran kooperatif serta
menjadi referensi praktis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan efektif.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat pada semester ganjil Tahun
Pelajaran 2019/2020 dengan subjek penelitian siswa kelas V11 yang berjumlah 28 orang, terdiri atas 16
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan dan
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation pada
mata pelajaran IPS Terpadu materi perdagangan antar negara. Pada tahap pembelajaran, siswa dibagi ke
dalam beberapa kelompok untuk melakukan diskusi, mengumpulkan informasi, menyelesaikan
permasalahan, serta mempresentasikan hasil investigasi kelompok di depan kelas. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya diskusi dan membantu siswa memahami materi pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pada setiap siklus dan diakhiri dengan
tes hasil belajar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan
tes hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Data penelitian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil observasi, nilai rata-rata, dan
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persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran Group Investigation.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation mampu
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. Pada
siklus I, proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal karena siswa masih belum terbiasa
mengikuti pembelajaran dengan model Group Investigation. Sebagian siswa masih terlihat pasif
dalam diskusi kelompok dan belum mampu bekerja sama secara efektif dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Selain itu, guru juga masih mengalami beberapa kendala dalam mengelola
waktu, mengarahkan diskusi, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, aktivitas guru memperoleh rata-rata sebesar 67,18%,
sedangkan aktivitas siswa mencapai 57,01% dengan kategori cukup. Hasil tes belajar siswa
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 56,42 dengan persentase ketuntasan belajar hanya mencapai
28,57%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Rendahnya hasil belajar pada siklus |
disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap langkah-langkah pembelajaran Group
Investigation serta masih rendahnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat dan
bertanya selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti melakukan beberapa perbaikan pada siklus II,
seperti mengoptimalkan penggunaan waktu pembelajaran, memberikan arahan yang lebih jelas
kepada siswa dalam berdiskusi, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta membimbing siswa
agar lebih aktif dan percaya diri selama proses pembelajaran berlangsung. Guru juga lebih
terstruktur dalam menerapkan langkah-langkah model Group Investigation sehingga siswa
menjadi lebih mudah memahami proses pembelajaran yang dilakukan.

Pada siklus Il, proses pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa mulai
menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok, lebih berani mengemukakan pendapat,
serta mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas investigasi kelompok. Aktivitas guru
meningkat menjadi 93,74% dan aktivitas siswa mencapai 84,08% dengan kategori kuat dan sangat
kuat. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata mencapai
78,51 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 78,78%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Group Investigation mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif, komunikatif, dan menyenangkan bagi siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena model Group Investigation memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui kegiatan menyelidiki, berdiskusi, bertukar
pendapat, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok. Proses pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung membuat siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran dibandingkan
hanya menerima penjelasan dari guru. Selain itu, pembelajaran kelompok juga membantu siswa
membangun rasa percaya diri, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta melatih kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Model pembelajaran Group Investigation juga memberikan dampak positif terhadap suasana
belajar di kelas. Siswa terlihat lebih antusias dan tidak mudah merasa bosan selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari meningkatnya minat siswa untuk bertanya,
menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat selama kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
menjadi lebih hidup karena siswa terlibat secara aktif dalam menemukan informasi dan
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
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Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep pembelajaran kooperatif yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan kerja sama dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri informasi dan mendiskusikannya bersama kelompok terbukti mampu
meningkatkan kemampuan akademik maupun keterampilan sosial siswa. Temuan penelitian ini
juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa model pembelajaran Group
Investigation efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai mata
pelajaran.

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih model pembelajaran
yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa. Penerapan model Group Investigation dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Terpadu, terutama
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan kolaboratif. Selain meningkatkan hasil
belajar, model ini juga mampu membentuk sikap kerja sama, tanggung jawab, dan rasa percaya
diri siswa dalam proses pembelajaran.

Rekapitulasi Hasil Instrumen Penelitian

No Instrumen I Silehis I Keterangan
I | Observasi Guru | 68.75% | 93.75% a‘;‘ ;gg EZE ‘; 231.1]1370
2 | Observasi Siswa 60% 90% i:;l ;(2)2 tz: ? Ohali;all.Z(l)3 3
3 g;liginentasi - - Terlampir
4 | Tes Hasil Belajar | 28,57% | 71,43% iﬁ: E;Z E:i iff
Rata-rata Refleksi 48,46% | 85,53%

Sumber: Hasil Pengolahan Lembar Observasi Guru, Lembar Observasi Siswa
dan Hasil Lembar Kerja Siswa

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran Group Investigation terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat Tahun
Pelajaran 2019/2020. Peningkatan tersebut terlihat dari aktivitas guru dan siswa yang semakin baik pada
setiap siklus serta meningkatnya nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa. Model
pembelajaran ini mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan berpusat
pada siswa sehingga siswa lebih mudah memahami materi perdagangan antar negara.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat bahwa pembelajaran kooperatif melalui model Group
Investigation efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Secara praktis, model ini
dapat dijadikan alternatif pembelajaran bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
dan interaktif. Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu kelas dan satu materi pembelajaran sehingga
penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda agar
diperoleh hasil yang lebih luas dan komprehensif.
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